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Para Investor, terutama dari golongan anak muda ramai-ramai
berinvestasi pada asset mata uang vitual cryptocurrency seperti
Bitcoin (BTC), Ethereum (ETH), Binance Coin (BnB) dan asset-asset
eryptocurrency lainnya. Dari semua lini bisnis dan investasi yang ada,
o d d

Pandemi COVID-19 ini.

buah kebetulan atau tidak, banyak
i it Pandemi

seperti ini, dimana kebanyakan sektor bisnis dan keuangan lainnya
mengalami

g i
‘meroket send kibat Pandemi

COVID-19 ini,

oleh masyarakat Indonesia. CEO dari PT Pintu Kemana Saja, Jeth
bahwa minat masyarakat di

k tahun ke tah

dipercaya oleh masyarakat.

Hal tersebut diyakini oleh Jeth karena investasi cryptocurrency di
oleh

Pemerintah Indonesia melalui Peraturan Bappebti Nomor 5 tahun
2019, sehingga kepercayaan masyarakat Indonesia terhadap

payung
masyarakat pada
cryptocurrency sangat aman untuk dilalulcan.

Selain it ke ke
teknologi yang digunakan termasuk ke dalam kategori teknologi

tingkat tingg (high technology) dengan sistem blockchain, sehingga

hal-hal yang

Indonesia yang dikenal sangat kritis terhadap berbag:

Tidak hanya itu, faktor lain yang membuat cryptocurrency semakin

dalah urren

dar sedikit investas! yang mampu bertahan terhadap inflasL

masyarakat
dapat dijadikan sebagal investasi jangka pendek maupun investasi
jangka panjang, Hal tersebut juga didulung oleh fee transaksi yang
terbilang cukup rendah dan yield yang tingel, sehingga Jeth
memprediksi 5 tahun kedepan, cryptocurrency di Indonesia akan
ramai peminat dan diproyeksikan 28 juta orang atau 10 persen dari
total populas di Indonesia akan berinvestasi pada cryptocurrency.

Meskipun berinvestasi pada cryptocurrency terlihat sangat
‘menggiurkan, berinvestasi pada cryptocurrency juga memiliki
berbagai kelemahan. Volatilitas yang tinggi merupakan kelemahan
yang sering menjadi alasan ntuk tidak berinvestasi pada

Volatilitas adalah Kondisi mat

yang tiba-tiba mengalami kenaikan atau penurunan yang sangat
drastis dan cepat.

Haltersebut sangat lumrah terjadi pada asset cryptocurrency karena

t China yang ini

tasi yang
tersebut, nilai asset-asset
turun secara drastic karena masyarakat takut bahwa negara mereka

juga melakukan kebijakan yang sama seperti apa yang China lakukan.

Analis Capital Futures Wahyu Laksono juga mengatakan bahwa

iaha ar dari asset adalah peng;
, Karena masih menolak
! alaty g sah. Tetapi
dengan sifat cryptocurrency yang berbasis teknologi tinggi (high
nology), kelemahan terset kan mampu

perkembangan cryptocurrency di kemudian hari. Disisi lain, banyak
negara yang sudah menyetujul cryptocurrency sebagal alat transaks.

bagal instrument

investasl, serta di Amerika Serikat dan Jepang, cryptocurrency sudah
dijadikan sebagai alat pembayaran yang sah. Berdasarkan faktor-
faktor tersebut, maka merupakan hal yang wajar jka cryptocurrency
teus
besar di seluruh dunia. Bahkan Ellon Musk, CEO dari Tesla ikut
‘mempopulerkan berbagal jenis asset cryptocurrency ditwitternya dan
b

dik latp a igsah
untuk transaksi mobil Tesla
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Berinvestasi pada asset cryptocurrency memang layak untuk dicoba.
Tetapi tidak dapat dipungkiri, volatilitas cryptocurrency yang tinggi
banyak membuat para investor (terutama investor muda) memilih
mundur karena takut mengalami kerugian yang besar. Memang
dibutuhkan pengetahuan dan pengalaman vang lebih untuk menjadi
seorang investor, tetapi dengan berbagai faktor dan pertimbangan
lainnya, berinvestasi pada asset cryptocurrency sangat layak untuk
dicoba, terutama pada masa Pandemi COVID-19 seperti ini.
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